ABSTRAKSI

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kinerja karyawan dan untuk mengetahui hubungan pengalaman kerja dengan kinerja karyawan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan kinerja karyawan dan terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman kerja dengan kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 karyawan. Metode pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan kepustakaan. Teknik analisa datanya menggunakan analisis kualitatif, analisis chi square dan koefisien kontingensi.

Dari hasil analisis chi square hubungan antara tingkat pendidikan dengan kinerja karyawan diperoleh X2 hitung (20,054) > X2 tabel (16,919) dan signifikan sebesar (angka signifikan dibawah 0,05) maka H0 ditolak, ini berarti ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kerja karyawan. Sedangkan hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja karyawan X2 hitung (17,386) > X2 tabel (16,919) dan signifikan sebesar (angka signifikan dibawah 0,05) maka H0 ditolak, ini berarti ada hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja karyawan. Nilai Coeficient of Contingency variabel pengalaman kerja dengan kinerja karyawan mempunyai hubungan paling kuat dengan nilai selisih C maksimum dengan nilai C yaitu sebesar 0,671 sedangkan tingkat pendidikan dengan kinerja karyawan nilai selisih C maksimum dengan nilai C yaitu sebesar 0,531. Berdasarkan hasil perhitungan Chi Square bahwa hubungan antara tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan terdapat hubungan yang kuat diantara kedua variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja.
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